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pemikiran logis yang tidak langsung terlihat dalam dunia nyata
sehingga membingungkan bagi peserta didik yang lebih suka

belajar dengan konsep yang lebih konkret. Di sisi lain,
pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru di kelas tidak

sesuai dengan karakter dan keseharian peserta didik. Penelitian
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Kolaboratif (PTKK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi.
Dari penelitian diperoleh bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran  Culturally Responsive Teaching dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika peserta
didik khususnya pada materi statistika. Hasil kreativitas
peserta didik menunjukkan adanya peningkatan pada
prasiklus presentase rata-rata tingkat kreativitas adalah 55,56%
pada siklus I meningkat 69,31% dan pada siklus II menjadi
77,50%. Hasil belajar juga menunjukkan adanya peningkatan
pada prasiklus presentase ketuntasan belajar adalah 41,67%
pada siklus I meningkat 75% dan pada siklus II menjadi 86,11%.
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INTRODUCTION

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk dipelajari(Savriliana et al.,
2020). Matematika memberikan landasan penting dalam pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan
pemahaman dunia sekitar. Pemahaman konsep matematika membantu melatih kemampuan dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah dengan pendekatan yang sistematis
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(Sarwoedi et al., 2018). Selain itu, matematika juga memiliki peran yang penting dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam pengelolaan keuangan, pengukuran, menghitung peluang, dsb. Tak heran
jika matematika sebagai suatu mata pelajaran telah diajarkan sejak dini hingga perguruan tinggi.

Namun faktanya, masih banyak individu atau peserta didik yang menganggap bahwa
matematika adalah suatu mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari dan bahkan menjadi momok bagi
mereka(Sulistyawati & Fauziyah, 2023). Persepsi peserta didik bahwa mata pelajaran matematika sulit
diperkuat dengan Skor PISA Indonesia tahun 2018. Skor PISA Indonesia pada 2018 berada pada posisi
sangat memprihatinkan. Selain itu, skor tersebut tidak mencapai skor rata-rata negara Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Hasil survei PISA 2018 menempatkan Indonesia di
urutan ke-74 alias peringkat keenam dari bawah. Kemampuan membaca siswa Indonesia di skor 371
berada di posisi 74, kemampuan Matematika mendapat 379 berada di posisi 73, dan kemampuan sains
dengan skor 396 berada di posisi 71.

Ada beberapa alasan yang mendasari persepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran yang
sulit. Salah satunya adalah matematika sering kali melibatkan konsep-konsep abstrak dan pemikiran
logis yang tidak langsung terlihat dalam dunia nyata sehingga membingungkan bagi beberapa peserta
didik yang lebih suka belajar dengan konsep yang lebih konkret (Krisnadi &Terbuka, 2022). Kesulitan
dalam bealajar matematika yang dialami oleh peserta didik dapat mempengaruhi kreativitas dan hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakter dan keseharian peserta didik agar dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
peserta didik.

Dalam rangka menumbuhkan suasana yang dekat dengan kehidupan peserta didik dalam
pembelajaran, dengan harapan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika, salah satunya dapat dilakukan dengan melibatkan budaya tempat tinggal peserta didik.
Pendidikan dan budaya memilki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan
mengembangakan nilai luhur bangsa kita, yang berdampak pada pembentukan karakter yang
didasarkan pada nilai budaya yang luhur(Nurliastuti et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan adanya
pendekatan pembelajaran yang mengaitkan budaya lokal dalam pembelajaran matematika yang
kemudian disebut Culturally Responsive Teaching.

Culturally Responsive Teaching adalah pendekatan pembelajaran dengan pendekatan budaya yang
biasa dilakukan seorang guru sebagai bentuk pembiasaan, pemahaman afektif, atau juga bisa dalam
bentuk kultur budaya lokal yang ada di masing - masing daerah (Aronson & Laughter, 2016, p. 167).

Culturally Responsive Teaching (David A Jacobsen dkk, 2009) merupakan pembelajaran tanggap
budaya (Ladson-Billings, 1994; 1995a; 1995b, 2014) atau pembelajaran responsif secara kultur yang
membenarkan keanekaragaman budaya baik pada lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat. Implementasinya terlihat dalam kegiatan guru dalam proses penanaman budaya kepada
peserta didik yang dimuat dalam perangkat modul ajar kurikulum yang bermuatan budaya untuk
selanjutnya membuat korelasi dan kebermaknaan dengan budaya lokal yang ada pada setiap daerah.
(Lambeth & Smith, 2016; Warren, 2018)

Dalam konteks pembelajaran matematika, pendekatan Culturally Responsive Teaching berarti
mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya tempat tinggal peserta didik. Dengan cara ini
peserta didik menjadi tahu secara langsung kegunaan materi matematika yang mereka pelajari di
sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan pembelajaran seperti ini diharapkan dapat
memunculkan ide-ide kreatif peserta didik dalam memecahkan suatu masalah. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik
melalui pendekatan Culturally Responsive Teaching.
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METHODS

Subyek, Waktu, dan Tempat Penelitian

Subyek PTK ini adalah peserta didik Kelas VII B SMPN 3 Sidoarjo Semester II tahun
pelajaran 2022/2023. Jumlah peserta didik Kelas VII B adalah 36 orang, terdiri dari 14 laki -
laki dan 22 perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi dua siklus, di awali dengan prasiklus,
siklus I dan siklus II. Pada prasiklus yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 22 Mei
2023, siklus I dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 30 Mei 2023 sedangkan untuk siklus II
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2023.

Penelitian ini merupakan PTKK (Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif ) yang
dilaksanakan dengan dua kali siklus, yang diawali oleh pra siklus. Langkah-langkah awal
dalam penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat empat tahap yaitu
perencanaan (plan), pelaksanaan (acting), pengamatan(observation), dan refleksi(reflection)
(Arikunto, 2019). Berikut ini adalah gambar keempat langkah dalam PTK:
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PTK Model Kemmis dan Taggart (Trianto, 2011)
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Rancangan penelitian tindakan yang akan dilaksanakan setiap siklusnya terdiri dari:

1. Perencanaan
Langkah pertama adalah melakukan perencanaan secara matang dan teliti. Dalam perencanaan
PTK, terdapat tiga kegiatan dasar, yaitu identifikasi masalah, merumuskan masalah, dan
pemecahan masalah. Pada masing-masing kegiatan, terdapat sub-sub kegiatan yang sebaiknya
dilaksanakan untuk menunjang sempurnanya tahap perencanaan.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu bertindak di
kelas.

3. Pengamatan
Alat untuk mendata seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Pada langkah ini,
penelitian harus menguraikan jenis data yang dikumpulkan, cara pengumpulkan, dan alat atau

instrumen pengumpulan data (tes, angket/observasi, dan lain-lain).

250



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 29, No 2 (September 2023): 248-257

Refleksi

Kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang telah dilakukan. Dalam hal ini, penelitian seolah
memantulkan pengalamannya ke cermin, sehingga tampak jelas penglihatannya, baik kelemahan
dan kekurangannya (Suyadi, 2015:50-64). Arikunto (2009) mengemukakan bahwa pada tahap ini
sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian
berharap dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan, mencatat hasil
observasi dan pelaksanaan pmbelajaran, evaluasi hasil observasi, dan analisis hasil pembelajaran,
memperbaiki kelemahan siklus I pada siklus II. Hasil refleksi berupa refleksi terhadap perencanaan
yang telah dilaksanakan tersebut, yang akan dipergunakan untuk memperbaiki kinerja guru pada

tahap siklus II dan seterusnya.

Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Observasi yang digunakan digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk mengamati aktivitas-
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran secara langsung, guna untuk melengkapi data-data
kuantitatif dengan melalui pencatatan-pencatatan lembar observasi.

Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ini digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar matematika siswa kelas VII
B dengan pokok bahasan Statistika. Tes yang diberikan berupa tes formatif.

Analisis Data

Teknik analisis data mencakup dua aspek yaitu kuantitatif dan kualitatif. Data Kuantitatif berdasar tes

hasil belajar, data kualitatif berdasarkan lembar obsevasi. Setalah data diperoleh, kemudian dianalisis

dengan reduksi data, dilanjutkan dengan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses

pengolahan data dengan statistik sederhana, yang dirumuskan sebagai berikut:

F
P=—x100%
n

Keterangan:
P = persentase variabel yang diteliti
F =jumlah skor yang diperoleh dari responden

n =jumlah skor maksimal
(Sugiyono, 2019)

FINDINGS AND DISCUSSION

FINDINGS

Berdasarkan hasil observasi terhadap kreativitas peserta didik pada saat pembelajaran prasiklus

diperoleh hasil yang jauh dari harapan, karena tingkat kreativitas peserta didik yang masih berada

dalam kategori rendah. Hasil observasi pra siklus dapat dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Data Perolehan Observasi Kreativitas Siswa Prasiklus

No. Aspek Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Per
r % f % % £ % Aspek
: A 5 13,89 15 41,67 14 38.89 2 556 65,97
2. B 2 5,56 3 8.33 19 52,78 12 3333 46,53
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3. C 3 8,33 8 22,22 16 44,44 9 25 53,47
4. D 9 25 5 13.89 17 47,22 5 13,89 62,50
S. E 3 8,33 4 11,11 18 50 11 30,55 4931
Rata—rata 440 1222 7,00 1944 16,80 46,67 7,80 21,67 55556
Klasikal 55,56%
Kualifikasi Rendah

Keterangan :

Aspek A = Dorongan ingin belajar

Aspek B = Selalu mengajukan pertanyaan yang baik

Aspek C = Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah
Aspek D = Bebas dalam menyatakan pendapat

Aspek E = Menonjol dalam salah satu bidang seni

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I dan siklus II, berikut adalah hasil observasi kreativitas
peserta didik siklus I dan siklus II dengan penerapan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive

Teaching.

Tabel 2. Data Perolehan Observasi Kreativitas peserta didik Siklus |

No. Aspek  Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Per
r % % £ % T % Pk
1 A 9 25,00 20 55,56 4 1,11 3 8,33 74,31
2 B 5 13,89 19 52,78 10 27,78 2 5,56 68.75
3 C 10 27,78 12 3333 9 25,00 5 13,89 68,75
4. D 12 33,33 10 27,78 8 2222 6 16,67 69,44
5. E 9 25,00 10 27,78 11 30,56 6 16,67 65,28
Rata—rata 9,00 25,00 1420 3944 840 2333 440 12,22 6931
Klasikal 69,31%
Kualifikasi Sedang

Tabel 3. Data Perolehan Observasi Kreativitas peserta didik Siklus I

No. Aspek Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Per
f % 1 % [ % [ %  Aseek
1. A 15 41,67 14 38,89 5 13.89 2 556 79,17
2. B 12 33,33 17 47,22 4 11,11 3 833 76,39
3. C 11 30,56 16 4444 5 13.89 4 11,11 73.61
4. D 10 27,78 20 55,56 5 13.89 1 2,78 77,08
5. E 17 47,22 11 30,56 8 2222 0 0,00 81,25
Rata—rata 13,00 36,11 1560 43,33 540 1500 2,00 5,56 77,50
Klasikal 77.50%

Kualifikasi Tinggi

Berikut ini adalah persentase tiap indikator kreativitas peserta didik pada Prasiklus, Siklus I, dan
Siklus II.
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Gambar 2. Diagram Persentase Indikator Kreativitas Peserta Didik pada Tiap Siklus

Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes formatif pembelajaran pra siklus terhadap 36 orang siswa diperoleh hasil yang
jauh dari harapan, karena masih banyak siswa yang belum tuntas mencapai tujuan pembelajaran pada
hari itu. Hasil tes formatif pra siklus dapat dilihat dari Tabel 4.

Tabel 4. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik pada Prasiklus

No. Aspek

Deskripsi

1. Jumlah siswa yang ikut tes

36 siswa

2. Jumlah siswa yang tuntas 15 siswa (41,67%)
3. Jumlah siswa yang tidak tuntas 21 siswa (58.33%)
4. Jumlah nilai 2.287

5. Nilai tertinggi 87

6. Nilai terendah 30

7. Rata —rata 63,52

Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I dan siklus II, berikut adalah hasil belajar peserta didik
pada siklus I dan siklus II dengan penerapan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive

Teaching.

Tabel 5. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus I

No. Aspek Deskripsi

1. Jumlah siswa yang ikut tes 36 siswa

2. Jumlah siswa yang tuntas 27 siswa (75%)
3. Jumlah siswa yang tidak tuntas 9 siswa (25%)
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4. Jumlah nilai 2.739
5. Nilai tertinggi 93
6. Nilai terendah 54
7. Rata—rata 76,08

Tabel 6. Data Perolehan Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II

No. Aspek Deskripsi

1. | Jumlah siswa yang ikut tes 36 siswa

2. | Jumlah siswa yang tuntas 31 siswa (86,11%)
3. | Jumlah siswa yang tidak tuntas 5 siswa (13.88%)
4. | Jumlah nilai 2914

5. | Nilai tertinggi 97

6. | Nilai terendah 66

7. | Rata —rata 80,94

Berikut ini adalah persentase hasil belajar peserta didik pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus IL
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Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Belajar Peserta Didik pada Tiap Siklus

DISCUSSION

Penelitian Tindakan Kelas ini meliputi 2 siklus yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Setiap siklus
terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada
Tahap Perencanaan, penerapan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching merupakan
hal baru pada materi statistika di kelas VII B. Penerapan pendekatan pembelajaran Culturally
Responsive Teaching dirasakan manfaatnya oleh peserta didik karena pembelajaran melibatkan
budaya lokal yang dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan penerapan pendekatan
pembelajaran Culturally Responsive Teaching dapat memberikan pengalaman yang bermakna untuk
seluruh peserta didik. Setelah mengidentifikasi masalah, maka pada tahap perencanaan dilakukan
dengan mempersiapkan perangkat pembalajaran dan instrumen penilaian.

Pada tahap pelaksanaan, guru memberikan apersepsi yang berkaitan dengan budaya lokal peserta
didik dan memberikan LKPD yang dihubungkan dengan budaya lokal peserta didik. Pada tahap

254



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 29, No 2 (September 2023): 248-257

pengamatan, diperoleh data kreativitas peserta didik yang diperoleh melalui observasi dan data tes
yang berupa hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui tes formatif setelah melakukan
pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Culturally Responsive Teaching. Hasil dari kedua siklus
tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik dengan
Pendekatan Culturally Responsive Teaching pada pembelajaran Matematika peserta didik kelas VII B
SMPN 3 Sidoarjo. Data yang diperoleh setelah dilaksanakan tindakan menunjukkan adanya
peningkatan kreativitas dan hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan hasil observasi dan
hasil belajar yang diperoleh. Berdasarkan data kreativitas peserta didik diperoleh rata-rata tingkat
kreativitas peserta didik pada pra siklus adalah 55,56%, rata-rata tingkat kreativitas peserta didik pada
Siklus I adalah 69,31%, dan rata-rata tingkat kreativitas peserta didik Siklus II adalah 77,50%.
Berdasarkan data hasil belajar diperoleh bahwa pada prasiklus peserta didik yang telah tuntas
sebanyak 15 orang dengan presentase 41,67% dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 21 orang
dengan presentase 58,33%, pada siklus I peserta didik yang telah tuntas sebanyak 27 orang dengan
presentase 75% dan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 9 orang dengan presentase 25% , dan
pada siklus II peserta didik yang telah tuntas sebanyak 31 orang dengan presentase 86,11% dan peserta
didik yang tidak tuntas sebanyak 5 orang dengan presentase 13,88%.

Dari penelitian dan pembahasan menjelaskan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran
Culturally Responsive Teaching dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar matematika peserta
didik khususnya pada materi statistika. Hasil kreativitas peserta didik menunjukkan adanya
peningkatan pada pra siklus presentase rata-rata tingkat kreativitas siswa adalah 55,56% pada siklus I
meningkat 69,31% dan pada siklus II menjadi 77,50%. Hasil belajar juga menunjukkan adanya
peningkatan pada pra siklus presentase ketuntasan belajar siswa adalah 41,67% pada siklus I
meningkat 75% dan pada siklus II menjadi 86,11%.

Sebagai reefleksi, pada siklus I dan II diterapkan pembelajaran Matematika dengan pendekatan
Culturally Responsive Teaching, masalah-masalah dan fenomena yang timbul dan berkembang di
masyarakat seperti kesenian, makanan khas, dan pariwisata kini mampu menjadikan sumber belajar
peserta didik sehingga peserta didik mampu termotivasi untuk belajar dan siswa lebih kreatif dalam
berfikir. Hal ini menunjukan bahwa belajar memerlukan proses yang baik dan aktif agar peserta didik
memiliki pengalaman dan mengambil ulang pengalaman yang pernah mereka peroleh. Guru juga
memberikan kesempatan kepada peserta didik melalui kegiatan diskusi, sehingga mendorong adanya
interaksi antar teman maka pembelajaran memungkinkan peserta didik berlatih untuk bersikap kreatif.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta didik pada setiap siklus. Kegiatan atau
aktivitas yang menarik untuk menemukan sendiri seperti pada pendekatan Culturally Responsive
Teaching maka akan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kreatif dalam
pembelajaran.

CONCLUSION

Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching adalah salah satu pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik hal ini dibuktikan dengan data yang
telah didapatkan dan dinilai cukup berhasil meningkatkan hasil belajar dan kreativitas peserta didik.
Hasil kreativitas peserta didik menunjukkan adanya peningkatan pada pra siklus presentase rata-rata
tingkat kreativitas siswa adalah 55,56% pada siklus I meningkat 69,31% dan pada siklus II menjadi
77,50%. Hasil belajar juga menunjukkan adanya peningkatan pada pra siklus presentase ketuntasan
belajar siswa adalah 41,67% pada siklus I meningkat 75% dan pada siklus II menjadi 86,11%. Saran
yang dapat disampaikan terkait dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Dengan berhasilnya penelitian ini, diharapkan kepada rekan-rekan guru matematika SMP untuk
mempertimbangkan penerapan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching dalam
proses pembelajaran di kelas lain dan materi yang berbeda.

2. Diharapkan dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching dalam
pembelajaran matematika ini dapat memberikan suatu alternatif yang dapat digunakan untuk

melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
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